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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De




3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau w We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

It Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

=3

¢ =1

S=1
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3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dsaa 31 1 ditulis mar’ atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dah ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
R ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
WAL ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
Jd 3 ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
< pal ditulis umirtu

& s ditulis syai’un
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ABSTRAK

Hafsah Deviya Hamidah, 2118185, 2022, Penerapan Metode Al-Qosimi Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Pada Santri SD Muhammadiyah
Tahfizhul Qur’an Wonokerto Kabupaten Pekalongan, Skripsi Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan / Pendidikan Agama Islam. Pembimbing: M. Mujib Hidayat,
M.Pd.1

Kata Kunci: Pembelajaran Tahfizh Metode Al-Qosimi

Tahfizhul Qur’an atau menghafalkan al-Qur’an adalah proses untuk
memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian al-Qur’an yang diturunkan
kepada Rasulullah saw. di luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan
serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagiannya.
Menghafal al-Qur’an merupakan suatu perbuatan yang sangat mulia dan terpuji.
Sebab orang yang menghafalkan Al-Qur’an merupakan salah satu hamba yang
ahlullah di muka bumi. Itulah sebabnya tidak mudah dalam menghafal al-Qur an.

Adapun rumusan masalahnya adalah (1) Bagaimana sistem pelaksanaan
pembelajaran tahfizh dengan metode al-Qosimi di SD Muhammadiyah Tahfizhul
Qur’an Wonokerto Kabupaten Pekalongan? (2) Bagaimana sistem evaluasi
pembelajaran tahfizh dengan metode al-Qosimi di SD Muhammadiyah Tahfizhul
Qur’an Wonokerto Kabupaten Pekalongan? (3) Bagaimana faktor pendukung dan
penghambat dari penerapan metode al-Qosimi di SD Muhammadiyah Tahfizhul
Qur’an Wonokerto Kabupaten Pekalongan?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer
dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dengan reduksi
data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan metode al-Qosimi dalam
meningkatkan kemampuan pada santri SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an
Wonokerto Kabupaten Pekalongan dilakukan dengan tiga tahap. Pertama,
perencanaan pembelajaran tahfizh dengan metode al-Qosimi meliputi penentuan
target hafalan. Kedua, pelaksanaan pembelajaran tahfizh dengan metode al-Qosimi
meliputi, muroja’ah, talaqqi dan ziyadah, dan setoran hafalan. Ketiga, evaluasi
pembelajaran tahfizh dengan metode al-Qosimi meliputi setoran hafalan, UTS,
UAS, dan Ujian Tahfiz. Sedangkan Faktor dari penerapan metode al-Qosimi di SD
Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto Kabupaten Pekalongan ada 2.
Pertama, faktor pendukung meliputi metode al-Qosimi, dukungan orang tua,
semangat dari diri santri, motivasi guru tahfizh. Adapun faktor penghambatnya
adalah kecerdasan, daya ingat, rasa bosan dan malas, tempat pembelajaran, orang
tua.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kalamullah yang diwahyukan melalui malaikat
jibril kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman dan petunjuk hidup
agar selamat di dunia dan di akhirat. Al-Qur’an diturunkan untuk seluruh
umat manusia (Rahmatan lil ‘alamiin) di sepanjang zaman. Di kutip dari
Sayyid Qutub dalam mukaddimah tafsirnya yakni Fi-Zhilalil Qur’an
mengatakan bahwa mempelajari al-Quran bukan hanya membaca ayatnya
saja tapi juga harus memahami isi kandungan dan maksud di dalamnya.

Al-Qur’an adalah kitab suci yang sudah dijamin keasliannya dari
zaman Nabi Muhammad hingga masa kini masih terjaga sampai hari
kemudian. Umat muslim bertanggungjawab untuk memelihara al-Qur’an
karena terbatas pemeliharaan sesuai sunnatullah yang telah ditetapkan-Nya
tidak menutup kemungkinan kemurnian al-Qur’an akan dihancurkan oleh
musuh Islam jika tidak ada kepedulian dari umat Islamnya sendiri. Bukti
nyata cara menjaga keutuhan al-Qur’an dengan menghafalnya.*

Untuk mempelajari, menghafal al-Qur’an itu sebenarnya bukan hal
yang terlalu sulit, asal ada kemauan dan usahanya mempelajari dan

menghafal pasti akan mampu membaca dan memahami al-Qur’an dengan

! Nida Hasanah dan Fauziyatul Hamamy, “Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an Melalui Metode MASTER”, Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, VVol.2 No.2, 2021, him
160



baik. Allah sudah menjamin kemudahan bagi umat yang mau mempelajari

dan menghafal al-Qur’an, firman Allah dalam Q.S. al-Qomar: 17.

S e s S0 G 62t

“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk
peringatan, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”

Dari ayat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa mempelajari al-
Qur’an itu tidaklah terlalu sulit asal ada kemauan yang keras untuk
mempelajari dan memahaminya sedikit demi sedikit, maka akhirnya nanti
akan memperolen kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik, karena
Allah swt menurunkan al-Qur’an sedikit demi sedikit dengan tujuan agar
mudah dipelajari, dipahami, dihafalkan dan diamalkan bukan untuk
mempersukar hidup manusia.?

Dalam beberapa tahun terakhir ini, kegiatan hafalan al-Qur’an banyak
dilakukan di setiap pondok pesantren, majelis Ta’lim dan lembaga
pendidikan Islam seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah
(MTs), Madrasah Aliyah (MA) memiliki program Tahfizhul al-Qur'an
sebagai program unggulannya. Dengan semakin banyaknya siswa yang
menjadi hafidz Qur’an maka munculah para generasi Qur’an. Mengikuti
perkembangan zaman, upaya untuk menjaga kemurnian al-Qur'an semakin
meningkat. Realitas saat ini di lapangan membuktikan bahwa pemahaman

masyarakat sangat sadar akan pentingnya membaca dan memahami al-

2 Syahratul Mubarokah, “Strategi Tahfidz Al-Qur’an Mu’allimin Dan Mu allimat
Nahdlatul Wathan”, Jurnal Penelitian Tarbawi, Vol. 4 No.1, 2019, hlm 2



Qur'an, yang tercermin dalam lembaga pendidikan yang berbasis tahfizh
yang semakin banyak.®

Menghafal al-Qur’an merupakan suatu usaha di antara sekian usaha
yang dapat dilakukan dalam rangka menjaga kemutawatiran al-Qur’an, dan
sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas umat, serta menyeru mereka
agar senantiasa berpegang teguh kepada al-Qur’an yang merupakan
pedoman hidup bagi manusia.* Esensi pendidikan bila dikaitkan dengan
institusi Islami seperti pesantren akan sangat erat kaitannya dengan
pembelajaran al-Qur’an. Al-Qur’an adalah materi pokok yang dipelajari
oleh santri di pesantren yang perluasannya meliputi mempelajari makna
sampai pada belajar menghafal al-Qur’an.

Menghafal al-Qur’an, selain berdampak positif pada ketenangan hati
karena dekat dengan Allah SWT, kegiatan belajar atau latihan menghafal al-
Qur’an juga berdampak positif pada pengolahan kemampuan memori para
santri. Hikmah menghafal al-Qur’an bersifat meliputi peningkatan unsur
religiusitas dan juga peningkatan kualitas memori karena plastisitas otak
terus terlatih.®

Menghafal al-Qur’an adalah suatu perbuatan yang sangat mulia dan

terpuji. Sebab, orang yang menghafalkan al-Qur’an merupakan salah satu

3 Sabrina Yazid Baktayan, dkk, “Strategi Guru Pendidikan Agama lIslam Dalam
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa Di Smp Islam Sabilurrosyad Malang”, VICRATINA:
Jurnal Pendidikan Islam, VVol.6, No. 4, 2021, him 182

4 Mukhamad Iskandar, Naskah Publikasi: “Penerapan Metode Al-Qasimi Dalam
Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Garut, Dawung, Sambirejo Sragen”,
(Surakarta: UMS, 2013), him 8

5 Meirani Agustina, dkk, “Strategi Peningkatan Minat Menghafal Al-Qur’an Santri Di
Pondok Pesantren Ar-Rahmah Curup” , Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol.14, No. 1, 2020, him
2



hamba yang ahlullah di muka bumi. Itulah sebabnya, tidaklah mudah dalam
menghafal al-Qur’an karena diperlukan metode-metode khusus ketika
menghafalkannya. Metode dalam menghafalkan al-Qur’an di Indonesia ada
banyak macam jenisnya seperti metode tasmi’, metode tikrar, metode tahsin,
metode talgin, metode ummi, metode al-qosimi serta beberapa yang lainnya.
Metode tersebut memberikan pengaruh penting keberhasilan seseorang
dalam mempelajari bagaimana menghafalkan al-Qur’an dengan baik.

Metode al-Qosimi juga berkembang di Indonesia. metode ini
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk membantu
mempelajari dan menghafalkan ayat demi ayat untuk dihafalkan. Dalam
metode ini terbagi atas beberapa tahapan yaitu talaqqi (menirukan), ‘arad
(setoran), kemudian muroja’ah (mengulang hafalan). Metode al-Qosimi
digunakan dalam progam unggulan tahfizhul Qur’an di SD Muhammadiyah
Tahfizhul Qur’an Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto Kabupaten
Pekalongan adalah salah satu sekolahan yang mengadakan progam
unggulan tahfizh. Berdasarkan penuturan dari Kepala Sekolah, SD
Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an ini didirikan dengan tujuan untuk
mencetak generasi penghafal al-Qur’an, membekali santri dengan ilmu-ilmu
agama, serta memberikan keteladanan yang sesuai dengan al-Qur’an dan as-
Sunnah. Selain itu sebab SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an ini didirikan
yaitu karena di sekitar daerah Wonokerto Kabupaten Pekalongan tersebut

belum ada sekolah yang memiliki progam unggulan tahfizh Qur’an. Maka



dari itu, adanya SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto ini
bertujuan mengajak masyarakat di sekitar Wonokerto untuk bersama-sama
membimbing anak-anak untuk berpartisipasi dalam seruan menghafalkan
al-Qur’an, karena begitu banyaknya hikmah yang akan dicapai jika kita
belajar dan menghafalkan al-Qur’an.

Dari progam unggulan yakni tahfizhul Qur’an, hafalannya dimulai
dari tingkatan di kelas awal yakni juz ‘amma atau juz 30 kemudian naik ke
juz 29, juz 28, juz 27, juz 26 dan juz 25. Dalam progam unggulannya
tersebut, metode yang digunakannya adalah metode al-Qosimi. Dengan
adanya buku prestasi yang mencatat setoran hafalan, maka dapat diketahui
bagaimana tingkat kemampuan hafalan dari para santri.

Dari uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian
yang berjudul “PENERAPAN METODE AL-QOSIMI DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN
PADA SANTRI SD MUHAMMADIYAH TAHFIZHUL QUR’AN
WONOKERTO KABUPATEN PEKALONGAN”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana sistem pelaksanaan pembelajaran tahfizh dengan metode al-
Qosimi di SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto

Kabupaten Pekalongan?



2. Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran tahfizh dengan metode al-
Qosimi di SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto
Kabupaten Pekalongan?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari penerapan metode
al-Qosimi di SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto
Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan sistem pelaksanaan pembelajaran tahfizh dengan
metode al-Qosimi di SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto
Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk menjelaskan sistem evaluasi pembelajaran tahfizh dengan
metode al-Qosimi di SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto
Kabupaten Pekalongan.

3. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dari penerapan
metode al-Qosimi di SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto
Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis (Keilmuan)

a. Untuk meningkatkan mutu pendidikan serta memanfaatkan

teknologi informasi secara maksimal



b. Untuk meningkatkan wawasan keilmuan tentang penerapan
metode al-Qosimi dalam menghafal al-Qur’an.
c. Dapat menjadi sumber bacaan bagi peneltian terkait penerapan
metode al-Qosimi dalam menghafal al-Qur’an.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan
pengetahuan peneliti tentang penerapan metode al-Qosimi dalam
meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an. Selain itu juga
untuk menambah pengalaman peneliti dalam menuangkan
penelitiannya melalui karya ilmiah.

b. Bagi Sekolah (Lokasi)

Penulis berharap bahwa penelitian ini mampu memberikan
manfaat sebagai bahan evaluasi guru maupun tim yang mengatur
penggunaan metode al-Qosimi di sekolah sebagai upaya
peningkatan kemampuan menghafal al-Qur’an.

c. Bagi Pendidik

Untuk menambah wawasan dan keterampilan guru dalam
menyelesaikan kendala dalam penggunaan metode al-Qosimi
sehingga bisa membuat guru untuk mengembangkan strategi dan
keterampilan yang dimilikinya.

d. Bagi Peserta Didik



Untuk memberi tahu peserta didik bahwa dari pihak sekolah
sudah mempunyai metode dalam meningkatkan kemampuan
menghafal al-Qur’an.

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang tidak menggunakan angka dalam
mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap
hasilnya.® Dan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di tempat
terjadinya segala sesuatu gejala yang diselidiki, penelitian lapangan
juga dilakukan untuk memutuskan kearah mana penelitiannya
berdasarkan konteks.” Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke
lapangan yang berlokasi di SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an
Wonokerto Kabupaten Pekalongan.
2. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian merupakan subyek
dari perolehan data. Data ada beberapa macam, antara lain:
a. Data Primer
Sumber data primer data dalam bentuk verbal atau kata-kata

yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang

® Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2019), him 195.
7 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif)
(Jakarta: GP Press, 2008), him.23



dilakukan oleh subjek penelitian (informan) yang berkenaan
dengan variabel yang diteliti. Data primer diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari datanya dengan
melakukan observasi, wawancara, diskusi terfokus (focus group
discussion FGD) dan penyebaran kuisinoner.® Sumber data primer
pada penelitian ini adalah guru tahfizh, santri, dan kepala sekolah
SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto Kabupaten
Pekalongan.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai
tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber
seperti Badan Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-
lain.® Penelitian ini sumber data sekundernya ialah buku-buku dan
jurnal-jurnal serta hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan pada
penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melaksankan penelitian ini, peneliti mengumpulkan data,

dengan beberapa teknik yaitu :

a. Wawancara

8 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), him 67-68
® Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian.... him 68
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Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan
informasi, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau
kuisioner. Peneliti harus mengajukan pertanyaan kepada partisipan
untuk mendapatkan data-data yang akurat sesuai dengan fakta yang
ada.’® Adapun partisipan dari wawancara ini adalah guru tahfizh,
santri, dan kepala sekolah SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an
Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

b. Observasi

Observasi merupakan mengumpulkan data langsung dari
lapangan. Observasi juga berarti peneliti berada bersama
partisipan. Jadi peneliti akan mendapatkan informasi tersembunyi
atau informasi tersebut tidak didapatkan dalam proses
wawancara.'! Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang keadaan umum SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an
Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data
untuk memperoleh informasi dengan menyalin data yang telah
tersedia (data sekunder). '* Penggunaan metode dokumentasi

dalam penelitian ini yaitu untuk mendapatkan data seperti profil

10 J.R. Raco, Meotode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulan, (Jakarta:
PT Grasindo, 2010), him 116

1 J.R. Raco, Meotode Penelitian Kualitatif... him 112

12 syrahman, dkk, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pusdik SDM Kesehatan, 2016), him
154
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sekolah, visi misi sekolah, jumlah guru dan staf administrasi,
jumlah siswa, serta sarana dan prasarana.
4. Teknik Analisis Data
a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
penting, dicari dari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan sebuah gambaran dengan jelas
dan akan mempermudah peneliti dalam mengumpulkan datanya.
Reduksi data dalam penelitian ini ialah menelusuri tentang
penerapan  metode al-Qosimi  dan  faktor-faktor yang
mempengaruhi penerapan metode al-Qosimi dalam meningkatkan
hafalan pada santri di SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an
Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi  kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan
pengambilan  tindakan. Dalam penyajian dat, peneliti
mengelompokkan dan menyajikan data sesuai dengan
permasalahannya. Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
pada penelitian ini tentang penerapan metode al-Qosimi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi penerapan metode al-Qosimi dalam
meningkatkan hafalan pada santri di SD Muhammadiyah Tahfizhul

Qur’an Wonokerto Kabupaten Pekalongan.
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c. Kesimpulan atau verifikasi
Teknik analisis data ini yaitu penarikan kesimpulan dari semua
data yang sudah didapatkan saat penelitian. Kesimpulan atau
verifikasi ini harus didukung dengan bukti-bukti yang konsisten
dan jelas untuk mengungkapkan penelitian ini. Metode ini
digunakan sebagai upaya untuk mendeskripsikan secara sistematis
dari data penelitian mengenai penerapan metode al-Qosimi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan metode al-Qosimi
dalam meningkatkan hafalan pada santri di SD Muhammadiyah
Tahfizhul Qur’an Wonokerto Kabupaten Pekalongan.
F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penyelesaikan dari penelitian ini maka penulis
menyusun sistematika penulisan berisikan sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il: Landasan Teori. Bab tersebut memuat tentang deskripsi teori,
penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. Pada bagian deskripsi teori
terdapat teori tentang pengertian penerapan, konsep metode al-Qosimi,
pengertian kemampuan menghafal al-Qur’an, faktor pendukung
peningkatan hafalan al-Qur’an, faktor penghambat hafalan al-Qur’an,
syarat-syarat menghafalkan al-Qur’an, dan manfaat menghafalkan al-

Qur’an.
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Bab I11: Hasil Penelitian. Memuat seperti, profil lembaga tempat penelitian,
serta hasil penelitian sebanyak rumusan masalah yang ada seperti
pelaksanaan pembelajaran tahfizh dengan metode al-Qosimi di SD
Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto, sistem evaluasi
pembelajaran tahfizh dengan metode al-Qosimi di SD Muhammadiyah
Tahfizhul Qur’an Wonokerto, dan faktor pendukung dan penghambat dari
penerapan metode al-Qosimi di SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an
Wonokerto.

Bab IV: Analisis Hasil Penelitian. Bab ini harus melakukan penafsiran dan
pemaknaan terhadap semua data hasil penelitian yang ada. Pada bab ini
memuat tentang analisis pelaksanaan pembelajaran tahfizh dengan metode
al-Qosimi di SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto, analisis
sistem evaluasi pembelajaran tahfizh dengan metode al-Qosimi di SD
Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto, dan analisis faktor
pendukung dan penghambat dari penerapan metode al-Qosimi di SD
Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto.

Bab V: Penutup. Bab terakhir memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan
berisi ringkasan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interprestasi

data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode al-Qosimi dalam meningkatkan kemampuan menghafal
al-Qur’an pada santri di SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto

Kabupaten Pekalongan adalah:

1. Pelaksanaan pembelajaran tahfizh dengan metode al-Qosimi di SD
Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto Kabupaten Pekalongan
adalah sebagai berikut:

a. Alokasi Waktu
Untuk kelas 1 dan kelas 2 tiap harinya mendapatkan 4 jam
pelajaran tahfizh, sedangkan untuk yang kelas 3 sampai kelas 6
mendapatkan alokasi waktu 6 jam pelajaran tiap hari kecuali hari
sabtu hanya 4 jam pelajaran saja.
b. Materinya
Materi pelajaran tahfizh kelas 1 dari surah an-Naas sampai
al-Zalzalah beserta iqra’. Kelas 2 dari surah al-‘Alaq samapi surah
al-A’laa beserta iqra. Kelas 3 materi hafalan dari juz 27 dan 28
beserta iqra bagi yang belum menyelesaikan. Kelas 4 materi hafalan
juz 28 beserta iqra’ bagi yang belum selesai. Kelas 5 materi hafalan

surah al-Bagarah ayat 1 hingga 252. Dan untuk Kkelas 6

80
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memuroja’ah surah-surah yang telah dihafalkan dari juz 26 sampai
juz 30.

Adapun strategi pembelajaran tahfizh dengan mushaf versi al-
Qosimi agar lebih mudah karena didalamnya dilengkapi cara
menghafalkan al-Qur’an. Lalu proses pengajarannya dengan cara
talaqqi, ziyadah dan melakukan pengulangan hafalan baru, kemudian
setoran bersama teman, dan yang terahir setoran bersama guru.

2. Evaluasi dalam pembelajaran tahfizh di SD Muhammadiyah Tahfizhul
Qur’an Wonokerto yaitu evaluasi harian dengan hafalan ayat baru,
setoran 1 ayat, UTS, UAS, ujian tahfizh sekal duduk untuk kelas.

3. Faktor yang mempengaruhi pembelajaran tahfizh di SD
Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto ada 2, yaitu:

a. Faktor pendukungnya antara lain metode al-Qosimi, dukungan
orang tua, semangat dari diri santri, motivasi guru tahfizh.
b. Faktor penghambatnya yaitu kecerdasan, daya ingat, rasa bosan dan
malas, tempat pembelajaran, dan orang tua.
B. Saran

1. Guru tahfizh SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto
diharapkan mampu untuk berkreatif dalam menerapkan strategi
pembelajaran tahfizh dengan metode al-Qosimi.

2. Santri SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto diharapkan
agar lebih bersemangat lagi dalam muraja’ah atau mengulang-ulang

hafalan agar hafalannya tetap terjaga.
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3. Kepala sekolah SD Muhammadiyah Tahfizhul Qur’an Wonokerto
diharapkan memperhatikan fasilitas kelas agar kelas tahfizh berjalan

dengan lancar tanpa adanya gangguan dari luar.
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